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Muhammad Fata Imanuddin Qayyim. Peran Agama dalam 
Meningkatkan Performa Olahraga Atlet. Skripsi, Jurusan Ilmu Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta. 2018 
Latar belakang penelitian ini adalah karena adanya beberapa kegiatan para 
atlet di rusunawa kampus B UNJ yang dilakukan dengan adanya aspek-aspek 
agama didalamnya, Agama mengatur hubungan manusia, hubungan manusia 
dengan keselarasan, keseimbangan dan keserasian dalam hidup manusia, baik 
sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat dalam mancapai kemajuan 
lahiriyah, dan kebahagiaan rohaniyah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimana peran agama 
terhadap performa olahraga atlet di rusunawa kampus B Universitas Negeri 
Jakarta. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif dimana teknik pengumpulan datanya adalah melalui observasi, 
angket, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa agama sangat berperan penting dalam 
segala kegiatan para atlet termasuk setiap performa olahraga yang mereka 
lakukan, karena menurut beberapa atlet mengatakan dalam agama telah mengatur 
segala urusan manusia tanpa terkecuali kegiatan yang mereka lakukan. Adapun 
pengaruhnya peranan agama dalam kehidupan sehari-hari para atlet yang 
berdampak pada performa mereka, antara lain: 1) agama berpengaruh dalam 
menciptakan ketenangan setiap kegiatan yang dilakukan para atlet, baik itu 
olimpiade, kejuaraan atau bahkan hanya pelatihan rutin biasa, 2) dengan beragama 
seorang atlet menjadi lebih fokus dengan tujuan yang ingin dicapai, dan 3) peran 
agama sangat berpengaruh dalam penampilan seorang atlet di dalam pertandingan. 
 













Muhammad Fata Imanuddin Qayyim. The Role of Religion in 
Improving Athletes' Sports Performance. Thesis, Department of Islamic 
Studies, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University. 2018 
The background of this research is because of some activities of athletes in 
campus B UNJ campus conducted by the aspects of religion in it, Religion 
regulate human relationships, human relationships with harmony, balance and 
harmony in human life, both as a person and as a member of society in achieving 
outward progress, and spiritual happiness. 
The research aims is to know : 1) How the role of religion to the 
performance of athletes sports in rusunawa campus B State University of Jakarta. 
This research is categorized as qualitative research by using descriptive 
analysis which the collecting data are gotten by doing observation, questionnaire, 
interview and documentation. The method data consists of collecting, reduction 
data, presenting data and rising conclusion. 
The results show that religion plays an important role in all athletes' 
activities including every performance of the sport they do, because according to 
some athletes say in religion has regulated all human affairs without exception 
activities they do. The influence of religious role in the daily life of athletes that 
impact on their performance, among others: 1) religion influential in creating calm 
every activity done by athletes, be it the Olympics, championship or even just 
regular training, 2) with religion an athlete becomes more focused with the goal to 
be achieved, and 3) the role of religion is very influential in the appearance of an 
athlete in the game. 
 













دور الدين في تحسين أداء الرياضيين الرياضيين أطروحة، قسم الدراسات . محمد فاتا إيمان الدين قيم
  2018. الإسلامية، كلية العلوم الَجتماعية، جامعة جاكرتا الحكومية
هذا البحث هو بسبب بعض أنشطة الرياضيين في الحرم الجامعي ب جامعة الأمم المتحدة الحرم خلفية 
الجامعي التي تجريها جوانب الدين فيه، الدين تنظيم العلاقات الإنسانية، والعلاقات الإنسانية مع الانسجام 
قيق التقدم الخارجي، والتوازن والانسجام في الحياة البشرية، سواء كشخص أو كعضو في المجتمع في تح
 .والسعادة الروحية
كيف دور الدين لأداء الرياضيين الرياضيين في الحرم الجامعي ) 1: وتهدف هذه الدراسة إلى تحديد
 .جامعة ولاية جاكرتا B روسوناوا
هذا النوع من البحث هو البحث النوعي باستخدام التحليل النوعي الوصفي حيث تكون تقنية جمع البيانات من 
وتشمل أساليب تحليل البيانات جمع البيانات، والحد من . لال الملاحظة والاستبيان والمقابلة والتوثيقخ
 .البيانات، وعرض البيانات والاستنتاج
وأظهرت النتائج أن الدين يلعب دورا هاما في جميع أنشطة الرياضيين بما في ذلك كل أداء للرياضة 
قولون في الدين ينظم جميع الشؤون الإنسانية دون أنشطة استثناء يفعلونه، لأنه وفقا لبعض الرياضيين ي
) 1: تأثير الدور الديني في الحياة اليومية للرياضيين التي تؤثر على أدائهم، من بين أمور أخرى. يفعلونها
الدين مؤثر في خلق الهدوء كل نشاط يقوم به الرياضيون، سواء كان ذلك في الألعاب الأولمبية، بطولة أو 
) 3مع الدين يصبح رياضي أكثر تركيزا مع الهدف الذي يتعين تحقيقه، و ) 2حتى مجرد التدريب المنتظم، 
 .دور الدين هو مؤثر جدا في ظهور رياضي في اللعبة
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia secara fitrahnya mempunyai potensi untuk beragama, agama 
dijadikan manusia untuk mengantarkan manusia menuju pada kebahagiaan lahir 
dan batin serta kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. Agama merupakan 
pedoman serta motivasi hidup dan kehidupan, agama juga merupakan alat 
pengembangan dan pengendalian diri. Oleh karena itu, agama perlu diketahui, 
dipahami dan diamalkan oleh manusia agar dapat menjadi dasar kepribadian 
sehingga dapat menjadi manusia yang utuh dan menjadi sebaik-baiknya manusia. 
Agama tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia karena peran dan fungsinya 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Agama juga mengatur hubungan 
manusia, hubungan manusia dengan keselarasan, keseimbangan dan keserasian 
dalam hidup manusia, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat 
dalam mancapai kemajuan lahiriyah, dan kebahagiaan rohaniyah. 
Pembelajaran mengenai agama dari kecil hingga dewasa mempunyai 
kedudukan yang sangat penting baik dalam pendidikan formal maupun pendidikan 
non formal guna meningkatkan pemahaman keagamaan seseorang. Kemampuan 
dan pemahaman keagamaan seseorang yang telah dicapai diharapkan dapat 
menjadi pedoman bagi orang tersebut dalam bertindak atau bertingkah laku untuk 




Tujuan umat manusia hidup yaitu hanya untuk beribadah kepada Allah SWT, 
guna mencari ridhoNya baik didunia maupun diakhirat, oleh sebab itu Allah 
menganjurkan kepada umatNya untuk menyeimbangkan antara kepentingan dunia 
maupun akhirat, seperti halnya dalam mempelajari pendidikan umat Islam 
dianjurkan untuk mempelajari antara urusan dunia dan akhirat. Pendidikan agama 
memiliki jangkauan yang menyeluruh terhadap pembentukan seluruh aspek 
kehidupan manusia baik pembentuk fisik maupun psikis, juga mangacu pada 
terpenuhinya kebutuhan duniawi dan ukhrawi.
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Agama merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. Agama 
berkaitan dengan kepercayaan – kepercayaan, keyakinan – keyakinan terhadap 
Tuhan dan alam gaib, pengaturan tentang upacara – upacara ritual, serta aturan – 
aturan dan norma – norma yang mengikat pada penganutnya.2 Oleh sebab itu 
agama sangat berperan dalam hal apapun demi keberlangsungan hidup manusia.  
Salah satu peran agama dalam kehidupan manusia antara lain: untuk 
memberikan ketenangan jiwa setiap manusia, untuk memberikan rasa aman, untuk 
menjadikan seseorang menjadi lebih baik, dan untuk memberikan batasan-batasan 
akhlak berupa etika dan moral setiap manusia, tanpa terkecuali perannya agama 
dalam meningkatkan performa olahraga atlet di Rusunawa kampus B UNJ. 
Dalam setiap performa yang dilakukan para atlet dibeberapa latihan atau 
pertandingan sering kita lihat adanya kejadian-kejadian yang membuat buruk citra 
atlet tersebut seperti: berkelahi ketika bertandingan sedang berlangsung, 
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 Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), hal. 150 
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kurangnya sportifitas dalam pertandingan, menggunakan kata-kata rasis untuk 
menjatuhkan lawan, dan lain sebagainya. Selain itu sporter tim yang terlalu 
fanatik juga sering menimbulkan konflik di luar arena permainan, hal ini juga 
dapat mencederai nama olahraga sebagi pemersatu suku bangsa agama dan 
budaya yang sebaliknya adalah bentrok yang terjadi. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya kesadaran olahraga etika dan moral para atlet, untuk meningkatkan 
kesadaran etika dan moral atlet maka dibutuhkannya agama dalam kehidupan 
sehari-hari, karena agama perlu diketahui, dipahami dan diamalkan oleh setiap 
manusia agar dapat menjadi dasar kepribadian sehingga dapat menjadi manusia 
yang utuh, oleh karena itu banyak manusia yang mempelajari tentang agama baik 
melalui pendidikan formal seperti sekolah, baik dari tingkat SD, SMP, SMA atau 
bahkan tingkat universitas sekalipun, maupun pendidikan non formal seperti 
pengajian, kegiatan organisasi-organisasi seperti kegiatan rohani Islam, mentoring 
dan lembaga-lembaga dakwah lainnya. 
Agama disebut juga sebagai pedoman hidup manusia: bagaimana ia harus 
bertingkah laku, berfikir, bertindak sehingga tercipta hubungan serasi antara 
manusia dan hubungan erat dengan Tuhan.
3
 
Agama mengatur segala tingkah laku atau akhlak manusia, baik dalam 
mengatur etika maupun moral manusia. Maka dari itu agama memiliki peranan 
yang sangat penting salah satunya dalam meningkatkan performa olahraga 
seorang atlet. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “ peran agama dalam peningkatan performa olahraga 
atlet di Rusunawa kampus B UNJ. 
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 Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid I, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1988), 125 
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Rusunawa kampus B UNJ merupakan salah satu asrama yang beralamat di 
Jalan Pemuda No.10, Pulogadung, RT.8/RW.5, Rawamangun, Jakarta Timur, 
Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta 13220, asrama rusunawa kampus B UNJ ini 
tidak hanya dihuni oleh mahasiswa UNJ saja akan tetapi diperuntukan juga 
sebagai tempat sewaan atlet-atlet yang notabene bukan merupakan mahasiswa 
Universitas Negeri Jakarta saja, melainkan terdapat beberapa atlet luar universitas 
yang sedang “berkepentingan” mengikuti berbagai kegiatan olimpiade ataupun 
hanya mengikuti serangkaian pelatihan saja. 
Prestasi di Universitas Negeri Jakarta bisa dikatakan paling banyak 
didapatkan melalui bidang olahraga. Pada pembinaan mahasiswa melalui bidang 
olahraga terdapat Pekan Olahraga Mahasiswa Provinsi (POMPROV), kegiatan 
tersebut diadakan di DKI Jakarta 2 tahun sekali guna menjaring atlet-atlet 
mahasiswa terbaik dari universitas-universitas di DKI Jakarta. 
Salah satu perguruan tinggi yang memberikan kontribusi atlet mahasiswanya  
adalah Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Universitas Negeri Jakarta memberikan 
kontribusi atlet terbesar dengan jumlah 7 cabang olahraga yaitu, atletik, petanque, 
dayung, anggar, bola voli, pencak silat dan polo air. 
Ketika ditanyakan dan diwawancara mengenai seberapa jauh peran agama 
dalam peningkatan performa olahraga bagi mereka berbeda-beda sesuai dengan 
perspektif, pandangan dan keyakinan yang mereka dapat. Hal ini di sebabkan 




Berdasarkan dari paparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti 
lebih lanjut dan mencoba mengkaji penelitian yang berjudul “ Peran agama dalam 
peningkatan performa olahraga atlet di Rusunawa kampus B UNJ”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Olahraga dan aktivitas fisik memiliki hubungan dengan spiritualitas dan 
agama yang sangat erat. 
2. Indonesia adalah negara yang menjunjung tinggi nilai-nilai agama dalam 
setiap aspek kehidupan, termasuk olahraga. 
3. Agama Islam mengajarkan moral kepada setiap umatnya, termasuk 
seorang atlet. 
4. Perilaku olahragawan atau atlet banyak dipengaruhi agama. 
5. Ibadah sangat mempengaruhi performa olahraga para atlet 
6. Terdapat beberapa olahragawan atau atlet dirusunawa kampus B UNJ yang 
belum mengetahui akan pentingnya agama dalam meningkatkan performa 
olahraga. 
C. Pembatasan Masalah 
Fokus penelitian kali ini, peneliti memberikan batasan pada penelitian yaitu 
hanya fokus pada bagaimana “peran agama dalam peningkatan performa olahraga 
atlet di rusunawa kampus B universitas negeri jakarta”. Pembatasan penelitian ini 
bertujuan agar peneliti lebih terfokus. 
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D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
“Bagaimana peran agama dalam meningkatkan performa olahraga atlet?” 
1. Bagaimana agama berpengaruh dalam menciptakan ketenangan setiap 
kegiatan yang dilakukan para atlet? 
2. Apakah dengan beragama seorang atlet menjadi lebih focus dengan tujuan 
yang ingin dicapai? 
3. Bagaimana agama berpengaruh dalam penampilan seorang atlet di dalam 
pertandingan? 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa peran agama 
dalam meningkatkan performa olahraga atlet di rusunawa kampus b universitas 
negeri Jakarta. Untuk mengetahui peran agama dalam menciptakan ketenangan, 
focus dan penampilan para atlet dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Dari hasil penelitian ini akan ditemukan seberapa berperan penting agama 
dalam peningkatan performa olahraga seorang atlet. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Para Olahrawan atau Atlet 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi para 
olahragawan atau atlet agar tetap sadar akan kewajibannya sebagai umat 
beragama Islam, dan terus menggali kemampuan dan pengetahuan agar 
mampu memahami ilmu-ilmu agama Islam lebih dalam, dan lebih memahami 
bahwa agama dan olahraga memang memiliki hubungan yang sangat erat. 
b. Bagi peneliti berikutnya 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi peneliti yang 
lain untuk dapat dijadikan penunjang dan pengembangan penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini. 
c. Bagi Dinas Keolahragaan 
Untuk memberikan wawasan kepada masyarakat akan pentingnya 
pengetahuan umat Islam terhadap agama Islam, karena dengan pemahaman 
akan suatu hal itu membuat seseorang sadar dan tahu akan kewajiban yang 
seharusnya mereka lakukan dan jalankan, dan memberikan pengetahuan 
kepada masyarakat bahwa agama memang sangat menjunjung tinggi nilai-
nilai etika dan moral, tanpa terkecuali dalam bidang olahraga. 
d. Bagi Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Untuk memberikan informasi kepada para mahasiswa atau para pendidik 
khususnya pendidikan keolahragaan dalam upaya memberikan pengetahuan 




G. Kajian Pustaka 
Sebelum penulis melakukan penelitian lebih lanjut, penulis menemukan 
beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan tema yang penulis paparkan. 
Kajian pustaka ini adalah proses untuk mengetahui keaslian penelitian yang 
penulis lakukan. Adapun beberapa penelitian tersebut adalah: 
Pertama, skripsi yang berjudul Peran Pendidikan Karakter dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Moral, yang mana skripsi ini disusun oleh Deni 
Setiawan, mahasiswa jurusan Ilmu Sosial,  Universitas Negeri Medan. 
Kedua, skripsi yang berjudul Hubungan Antara Olahraga dengan Agama, 
skripsi ini disusun oleh Nurul Badriah, Nurul Badriah merupakan mahasiswa 
jurusan komunikasi penyiar Islam, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 
Jakarta. 
Ketiga, skripsi yang berjudul Olahraga Perspektif Hadits (Studi Ma’ani al-
Hadis), yang mana skripsi ini disusun oleh Mohammad Hasan, Mohammad Hasan 
merupakan mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
Dari ketiga skripsi diatas masing-masing membahas mengenai problematikan 
pendidikan karakter untuk mengembangkan kecerdasan moral dan segala sesuatu 
yang berhubungan antara olahraga dan agama, sedangkan pada penelitian ini 
penulis lebih menitik beratkan bagaimana peran agama dalam meningkatkan 
performa olahraga seorang atlet. 
H. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif deskriptif yang artinya segala 
sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini akan dijelaskan secara deskriptif. 
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Penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena peneliti menganggap 
permasalahan yang diteliti cukup kompleks dan dinamis sehingga data yang 
diperoleh dari narasumber tersebut terjaring dengan metode yang lebih alamiah 
yakni interview langsung dengan para narasumber sehingga didapatkan jawaban 
yang alamiah pula. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang 
peranan agama dalam peningkatan performa olahraga moral atlet di rusunawa 
kampus B UNJ. 
a. Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Adapun sumber 
data dalam penelitian ini didapat dari: 
1. Para olahragawan atau atlet dirusunawa kampus B UNJ 
2. Para pelatih olahragawan atau atlet, selaku yang melatih beberapa 
olahragawan di rusunawa kampus B UNJ. 
b. Teknik pengumpulan data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 
metode dalam pengumpulan datanya untuk memperoleh data yang valid. Dalam 




a). Metode Wawancara 
Metode wawancara yang dilakukan dengan menggunakan kerangka 
pertanyaan yang sudah disusun secara sistematis, melalui metode ini 
diharapkan dapat diperoleh data-data tentang peranan agama dalam 
peningkatan performa olahraga moral atlet di rusunawa kampus B UNJ. 
b). Metode observasi 
Dalam penelitian ini saya menggunakan jenis observasi partisipatif dan 
saya memakai partisipasi pasif (Passive participation) yaitu dalam hal ini 
peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 
dalam kegiatan. 
c). Metode dokumentasi 
c. Teknik analisis data 
Sedangkan untuk teknik analisis data dalam penelitian ini antara lain 
adalah: 
- Penyajian data 
- Penarikan kesimpulan dengan verifikasinya 
I. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan didalam penyusunan skripsi ini dibagi kedalam tiga 
bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari 
lembar sampul, lembar judul, lembar pengesahan, kata pengantar, abstrak, daftar 
isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. 
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Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai 
bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan. Pada 
skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada setiap bab 
terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 
bersangkutan. 
Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulis skripsi yang meliputi latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II akan membahas tentang landasan teori, adapun landasan teori ini terdiri 
dari : a) Kajian focus pertama, yaitu mengenai peran agama dalam kehidupan 
manusia b) Kajian fokus kedua dan seterusnya, mengenai performa olahraga 
moral atlet  d) kerangka berpikir atau paradigma. 
Bab III Paparan hasil Penelitian, terdiri dari: Paparan data dan pembahasan 
yang akan membahas tentang peran agama dalam meningkatkan performa 
olahraga atlet di rusunawa kampus B UNJ. 
Bab IV penutup, terdiri dari Kesimpulan, saran-saran dan kata penutup 
sebagai tanda bersyukur kepada Allah SWT yang telah memberi kesehatan, 





A. Peran Agama Dalam Kehidupan 
Peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan 
yang terutama dalam terjadinya hal atau peristiwa.
1
 
Kata “agama” berasal dari bahasa sansekerta yang mempunyai arti  
“tradisi”. Sedangkan kata lain untuk menyebutkan  konsep ini adalah religi yang 
berasal dari bahasa latin religio dan berakar pada kata kerja re-ligare yang berarti 
“mengikat kembali”. Maksudnya dengan bereligi atau beragama, seseorang 
mengikat dirinya kepada Tuhan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Agama 
merupakan sistem atau prinsip kepercayaan kepada Tuhan, atau juga disebut 
dengan nama dewa atau nama lainnya dengan ajaran kebhaktian dan kewajiban – 
kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan tersebut. 
Dalam kehidupan sehari – hari kita sering mendengar kata agama. Namun 
akan sedikit sangat sulit mendefinisikan pengertian tentang apa agama itu sendiri. 
Agama merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. Agama berkaitan 
dengan kepercayaan – kepercayaan, keyakinan – keyakinan terhadap Tuhan dan 
alam gaib, pengaturan tentang upacara – upacara ritual, serta aturan – aturan dan 
norma – norma yang mengikat pada penganutnya.2  
                                                 
1
 Suharso & Ana Retnoningsih, kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang; Widya 
Karya, 2005), Hal 371. 
2
 Khozin S.Ag, M.A, Khazanah Pendidikan Agama Islam (Bandung; Remaja Rosdakarya, 
2013), Hal. 51 
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WJS. Purwadarminta dalam kamusnya juga mengatakan bahwa agama 
adalah segenap kepercayaan ( kepada Tuhan, dewa dan sebagainya ) serta dengan 
kebaktian dan kewajiban – kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.3 
Dalam kepustakaan Arab ada ungkapan yang berbeda dalam memberikan 
pengertian din atau agama. Agama adalah suatu peraturan Tuhan yang mendorong 
jiwa seseorang yang mempunyai akal, memegang peraturan Tuhan itu dengan 




Harun Nasution mengatakan bahwa agama adalah kepercayaan kepada 
kekuatan imateriil atau supernatural yang erat hubungannnya dengan manusia. 
Kekuatan supernatural itu di pandang mempunyai pengaruh besar terhadap 
kejadian – kejadian alam yang ada di sekeliling manusia, dan terhadap perjalanan 
hidup manusia itu sendiri. Oleh karena itu, manusia merasa bahwa kesejahteraan 
bergantung pada adanya hubungan baik dengan kekuatan supernatural itu.
5
 
Agama secara mendasar dan umum, dapat didefinisikan sebagai 
seperangkat aturan dan peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan dunia 
gaib, khususnya dengan Tuhannya, mangatur hubungan manusia dengan manusia 
lainnya, dan mengatur hubungan antara manusia dengan lingkungannya.
6
  
                                                 
3
 WJS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 1976), 
18. 
4
 M. Thohir Abdul Mu’in, Ilmu Kalam, (Jakarta; Wijaya, 1986), 121 
5
 Saiful Muzani (Edit), Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran Prof. Dr. Harun 
Nasution, (Bandung; Mizan, 1995), hal. 79.  
6
 Prof. Dr. Rusmin Tumanggor, Ilmu Jiwa Agama 1 (Jakarta; Prenadamedia, 2014), V. 
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Drs. Abu Akhmadi memberi pengertian agama berarti suatu peraturan 
untuk mengatur hidup manusia.
7
 Berbicara masalah fungsi agama bagi manusia 
tidak dapat terlepas dari tantangan-tantangan yang dihadapinya, baik secara 
individu maupun masyarakat. Seperti diketahui penjelasan Tuhan, manusia telah 
dilengkapi dengan seperangkat potensi anugrah Allah di antaranya alat indera dan 
akal. Dengan indera dan akal ini manusia melakukan eksperimen, pengamatan dan 
penelitian, hingga menghasilkan ilmu pengetahuan dalam bentuk teori-teori dan 
hokum. Meskipun demikian, karena keterbatasan kemampuan indera dan akal, 
manusia masih menemukan tantangan-tantangan, hingga tidak semua 
permasalahan yang didapati terjawab. Namun demikian manusia tetap siap 
berupaya untuk menemukan jawaban terhadap setiap permasalahan yang 
dijumpainya, karena mereka memiliki naluri ingin tahu (curiosity). 
Untuk menjawab berbagai permasalahan dan problema yang muncul di 
tengah-tengah kehidupan, manusia memerlukan pedoman, baik secara global 
maupun secara rinci yang dapat dijadikan pedoman, dalam menyelesaikan 
problema yang ada dalam kehidupan baik secara individu maupun masyarakat. 
Pedoman yang dimaksud adalah aturan, undang-undang dan hokum yang 
terhimpun dalam agama.  
Agama (din) menurut al-Thabathaba’I mempunyai beberapa kelebihan dan 
keunggulan dari peraturan lain yang merupakan produk manusia. Kelebihan itu, 
antara lain adalah: 
                                                 
7
 Prof. Dr. Rusmin Tumanggor, Ilmu Jiwa Agama 1 (Jakarta; Prenadamedia, 2014), V. 
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1. Agama sebagai alat control. Dalam hal ini agama berfungsi sebagai 
pengawas dan pengontrol terhadap perbuatan-perbuatan lahir, seperti 
yang dimiliki oleh hokum buatan manusia. 
2. Agama sebagai sarana yang mendorong kewajiban melakukan amar 
ma’ruf nahyi munkar, yang dapat membuat setiap individu saling 
mengawasi perbuatan masing-masing. 
3. Agama mengingatkan bahwa semua perbuatan manusia dperhatikan 
dan dicatat, dan di hari akhirat akan diperiksa secara teliti. 
4. Di dalam agama diungkapkan bahwa Allah adalah penguasa pemilik 
alam semesta beserta isinya, dan Dia mengetahui serta melihat semua 
perbuatan yang dilakukan manusia.
8
 
Disamping itu ada hukuman akherat yang telah ditentukan bagi semua 
orang yang melanggar dan meninggalkan perintah Allah, sebagaimana didunia 
ada hukuman yang ditentukan oleh hokum yang dibuat oleh manusia. 
Dengan demikian agama yang diwahyukan Allah kepada para nabi dan 
rasul-Nya membawa misi untuk memenuhi kebutuhan akal, jiwa, jasmani, dan 
rohani manusia. Keempat aspek tersebut perlu dipelihara dan dipenuhi 
kebutuhannya, agar manusia dapat menjawab permasalahan yang muncul hingga 
dapat mencapai tujuan hidupnya yang hakiki. 
Berdasarkan pendekatan ini, Mahmud Syaltut menjelaskan bahwa fungsi 
agama adalah sebagai wahana untuk: 
 
                                                 
8
 Al-Thabathaba’I,  Menyingkap Rahasia Al-Qur’an, Terj. A. Malik Madani  & Hamin 
Ilyas, Mizan, Bandung, 1990,h. 105. 
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1. Mensucikan jiwa dan membersihkan hati 
2. Membentuk sikap patuh dan taat serta menimbulkan sikap dan 
perasaan mengagungkan Tuhan. 
3. Memberi pedoman kepada manusia dalam menciptakan kebaikan 
hidup didunia serta mantap dengan cara mempererat hubungan 
dengan Tuhan sebagai pencipta.
9
 
Realitas dari fungsi dan tujuan agama itu dapat dilihat dari dua aspek, 
yaitu: 1) Aspek hukum yang telah ditetapkan dalam agama, dan 2) pemberian 
kebebasan pada akal. Pemberian kebebasan pada akal ini dimaksudkan agar 
manusia mampu mengambil tindakan yang tepat untuk menciptakan kemaslahatan 
sesuai dengan keadaan, karena hukum yang ditetapkan dalam agama sebagai 
termuat dalam al-Qur’an tidak semuanya rinci. Meskipun demikian, kebebasan 
yang diberikan itu hanya dapat dilakukan melalui wadah musyawarah dan tukar 
pendapat agar hokum yang ditetapkan tetap berada dalam lingkup keadilan, 
rahmat, ihsan dan persamaan.
10
 
Sejalan dengan pendapat di atas, al-Zuhayli mengemukakan bahwa fungsi 
agama itu setidaknya ada enam, yaitu: 
1. Agama sebagai Pemenuhan Kebutuhan Rohani 
Manusia adalah makhluk rohani dan jasmani. Kebutuhan Jasmani dipenuhi 
dengan makan  dan minum, sedangkan kebutuhan rohani tidak dapat dipenuhi 
                                                 
9
 Dr. Aflatun Mukhtar, MA, Tunduk Kepada Allah “Fungsi Dan Peran Agama Dalam 
Kehidupan  Manusia”, ( Jakarta : Khazanah Baru, 2001 ) hal. 116.  
10
 Dr. Aflatun Mukhtar, MA, Tunduk Kepada Allah” Fungsi Dan Peran Agama Dalam 
Kehidupan  Manusia", ( Jakarta : Khazanah Baru, 2001 ) hal.116. 
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dengan makan dan minum, tetapi dengan iman dan akidah. Kebutuhan seperti ini 
hanya akan diperoleh dari agama.
11
 
Pendapat diatas adalah logis, Karena rasa aman, tenteram, dan tenang hanya 
akan dirasakan oleh rohani. Oleh karena itu, rohani harus senantiasa dibina agar 
selalu dekat pada Tuhan. Fungsi ini sesuai dengan petunjuk al-Qur’an ketika 
mengajak Ahli Kitab agar berserah diri dan patuh hanya kepada-Nya (Q., s. 
Alu’Imran/3:64). 
2. Agama sebagai motivasi dalam mencapai kemajuan 
Agama sebagai pemenuhan kebutuhan rohani berorientasi kepada pembebasan 
manusia dari belenggu kehinaan, kecemasan, kebodohan, dan kebimbangan, 
kemudian mengangkatnya ke tingkat kesempurnaan, keagungan dan kemuliaan. 
Sifat-sifat demikian itu akan menciptakan nilai rohani yang mampu mendorong 
manusia untuk mengatasi kelemahan dan tidak tunduk selain kepada-Nya sebagai 
kewajiban yang telah ditentukan dalam agama.
12
 
3. Agama sebagai pedoman hidup 
Di dalam hidup dan kehidupannya, manusia akan dihadapkan pada kesulitan 
dan tantangan, baik berupa ancaman kekuatan jahat dan kezaliman ataupun 
peristiwa alami. Dalam hal ini ajaran agama memberi tuntunan kepada manusia 
agar senantiasa mengadakan hubungan dengan Allah, mohon pertolongan dan 
                                                 
11
 Muhammad Mushthafa al-Zuhayli, “Jawanib min al-Tarbiyah al-Islamiyah li al-Fard”, 
dalam alTadahmun al-Islam, Th, XXXIV, Juz XXII; Wazarah al-Hajj wa al-Awqaf, Makkah, 
1980,h. 50. Dalam Buku Dr. Aflatun Mukhtar, MA, Tunduk Kepada Allah Fungsi Dan Peran 
Agama Dalam Kehidupan  Manusia, ( Jakarta : Khazanah Baru, 2001 ) hal. 116. 
12
 Muhammad Mushthafa al-Zuhayli, “Jawanib min al-Tarbiyah al-Islamiyah li al-Fard”, 
dalam alTadahmun al-Islam, Th, XXXIV, Juz XXII; Wazarah al-Hajj wa al-Awqaf, Makkah, 
1980,h. 51. Dalam Buku Dr. Aflatun Mukhtar, MA, Tunduk Kepada Allah Fungsi Dan Peran 
Agama Dalam Kehidupan  Manusia, ( Jakarta : Khazanah Baru, 2001 ) hal. 117. 
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petunjuk dari-Nya melalui ikrar “hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya 
kepada-Mu kami memohon pertolongan” (Q., s. al-Fatihah/1-5).13 
Pertanyaan ini sebagai perwujudan untuk memenuhi seruan Tuhan: “Apabila 
hamba-hamba-Ku bertanya tentang Aku, maka Aku dekat dan akan mangabulkan 
permintaannya” (Q., s. al-Baqarah/2:186). Tuntunan ini pada dasarnya akan 
memberi kemantapan batin bagi manusia. Selain dari itu   dengan sikap berserah 
diri dan tunduk kepada-Nya tanpa pamrih, secara bertahap akan terbentuk sikap 
menerima secara ikhlas untuk tunduk dan patuh pada hukum-hukum Allah. Denga 
kata lain hukum-hukum Allah (agama Allah) akan dijadikan rujukan dan pedoman 
hidup dalam mengatasi tantangan dan rintangan. 
4. Agama sebagai sarana pendidikan rohani  
Rohani manusia yang sarat dengan unsur agama, akan mengarahkan jiwanya 
tunduk dan patuh kepada Tuhan. Ketundukan dan kepatuhan ini akan membentuk 
dalam diri manusia sikap yang mengutamakan ganjaran, menjauhkan siksa, dan 
takut pada kemarahan-Nya, serta menghindarkan diri agar tidak melakukan 
kejahatan dan kerusakan.
14
 Perbuatan yang berasal dari sikap semacam ini akan 
memberi dampak positif bagi pembentukan rohani yang taat, mengabdi secara 
ikhlas untuk melakukan perbuatan terpuji seperti berinfak, bersedekah dan 
sebagainya. Kemurahan hati dan keikhlasan jiwa yang dimiliki akan mendorong 
                                                 
13
 Muhammad Mushthafa al-Zuhayli, “Jawanib min al-Tarbiyah al-Islamiyah li al-Fard”, 
dalam alTadahmun al-Islam, Th, XXXIV, Juz XXII; Wazarah al-Hajj wa al-Awqaf, Makkah, 
1980,h. 51-52. Dalam Buku  Dr. Aflatun Mukhtar, MA, Tunduk Kepada Allah Fungsi Dan Peran 
Agama Dalam Kehidupan  Manusia, ( Jakarta : Khazanah Baru, 2001 ) hal. 117. 
14
 Muhammad Mushthafa al-Zuhayli, “Jawanib min al-Tarbiyah al-Islamiyah li al-Fard”, 
dalam alTadahmun al-Islam, Th, XXXIV, Juz XXII; Wazarah al-Hajj wa al-Awqaf, Makkah, 
1980,h. 51-52. Dalam Buku Dr. Aflatun Mukhtar, MA, Tunduk Kepada Allah Fungsi Dan Peran 




dirinya untuk segera mensucikan diri dan menyempurnakan ibadah-ibadah 
lainnya. Disamping itu, ia akan terdorong untuk segera bertaubat kepada Tuhan 
dan mohon bimbingan-Nya. Kondisi ini timbul dari kesadaran bahwa setiap 
manusia pasti tidak akan luput dari kesalahan.
15
 
5. Agama sebagai pembentuk keseimbangan 
Agama meletakkan dasar-dasar keseimbangan antara jasmani, rohani dan akal. 
Keseimbangan ketiga unsure ini sangat penting dalam hidup manusia, sebab bila 
salah satu bagian dari unsure itu lebih dominan, seperti hawa nafsu, misalnya, 
maka manusia akan cenderung berperilaku hewan. Sebaliknya jika unsure akal 
yang lebih mendominasi unsure lainnya, makan ia akan terbawa pada cara 
berpikir menyesatkan. Sedangkan bila unsure rohani semata yang dominan hingga 
unsure jasmani dan materi terabaikan, maka manusia akan cenderung bersikap 
menyendiri (‘uzlah) yang akan membekukan akal.16 Untuk mengatasi 
kemungkinan terjadinya ketimpangan ini, maka agama dapat dijadikan tuntunan 
dan pedoman. 
Melalui agama kondisi manusia akan terbimbing dan teratur hingga dapat 
ditegakkan keseimbangan dalam berbagai aspek dari fitrah kemanusiaannya, 




                                                 
15
  Hadits Riwayat al-Tirmidzi, Ibn  Majah, dan al-Hakim. 
16
 Dr. Aflatun Mukhtar, MA, Tunduk Kepada Allah Fungsi Dan Peran Agama Dalam 
Kehidupan  Manusia, ( Jakarta : Khazanah Baru, 2001 ) hal. 119. 
20 
 
6. Agama sebagai pembentuk kemantapan kemantapan jiwa 
Manusia pada dasarnya sangat membutuhkan agama agar ada jaminan bagi 
ketenangan jiwa dalam dirinya. Sejalan dengan kebutuhan tersebut, din 
mengajurkan agar manusia menjauhi segala bentuk perbuatan yang menjurus pada 
pengrusakan fisik atau yang akan membahayakan diri seseorang. Karenanya 
agama melarang semua tindakan yang dapat membahayakan tubuh, dan 
sebaliknya menganjurkan kepada manusia agar dapat menggunakan segala sarana 
yang bermanfaat untuk memelihara hidup dan menjaga keselamatan dan 
menghindari kemungkinan dijangkiti penyakit, melalui anjuran untuk bertaubat.
17
 
Dengan demikian secara tegas dan terbuka dapat dikemukakan bahwa agama 
disamping mengajarkan dan menjamin keseimbangan antara rohani, jasmani dan 
akal juga menuntun manusia kea rah kebaikan dan kebenaran serta memelihara 
hubungan anatar individu dan masyarakat hingga masing-masing menjadi bagian 
yang kokoh dan kuat serta saling membutuhkan. 
Setelah mengemukakan beberapa pendapat para ahli tentang fungsi agama 
bagi manusia, baik individu maupun masyarakat, maka berikut ini akan 
dikemukakan pula fungsi agama menurut al-qur’an dengan merujuk kepada ayat-
ayat tentang agama, baik yang termuat dalam surat makkiah maupun madaniyah. 
Adapun fungsi agama yang terdapat dalam al-qur’an dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
                                                 
17
 Dr. Aflatun Mukhtar, MA, Tunduk Kepada Allah Fungsi Dan Peran Agama Dalam 
Kehidupan  Manusia, ( Jakarta : Khazanah Baru, 2001 ) hal. 119. 
21 
 
1) Memberi informasi kepada umat manusia bahwa Tuhan itu Esa, karena itu 
beribadat dan taa hanya ditujukan kepadaNya.
18
 
2) Untuk mengontrol perilaku manusia baik dalam hubungannya kepada 
Allah maupun kepada sesamanya. Dengan adanya control diharapkan umat 
manusia akan menjadi hamba yang taat dan menjadi warga masyarakat 
yang baik. 
3) Mendidik manusia agar berlaku jujur dan bertindak adil dalam segala 
hal,
19
 karena dengan berlaku jujur dan bertindak adil akan dapat 
menciptakan kedamaian. 
4) Mendidik manusia agar tidak bersikap sombong dan bersifat dendam.20 
5) Menanamkan sikap social kemasyarakatan yang tinggi terhadap 
sesamanya. Untuk memperoleh ridho Allah SWT bukan hanya senantiasa 
memelihara hubungan dengan Allah saja tetapi juga ditentukan oleh peran 
social dalam mewujudkan kesejahteraan, keadilan dan kepedulian terhadap 
sesama. 
6) Mendidik dan memberi motivasi kepada sesame untuk 
menumbuhkembangkan sikap tolong menolong antar sesama, sebagaimana 
yang telah diperaktekan oleh kaum ansor kepada kaum muhajirin.
21
 
7) Agama merupakan motivator, dinamisator, dan stabilisator dalam diri 
manusia, hingga dia senantiasa melakukan kebaikan dan meninggalkan 
                                                 
18
 Q.S, An-Nisa/4:171; Al-Mu’min/40:65; Al-Bayyinah/98:5. 
19
 Q.S, Al-A’Raf/7:29. 
20
 Q.S, Al-Hijr/30.15:35. 
21
 Q.S, Al-Anfal/8:72 
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keburukan dengan kesadaran bahwa segala yang dilakukannya pasti 
diketahui oleh Tuhan maha pencipta.
22
 
8) Mendidik manusia agar dapat memilih dan menentukan akidah yang tepat 




9) Memberi manusia agar manusia menuntut ilmu pengetahuan baik 
pengetahuan tentang agama maupun umum. 
10) Untuk membina akhlak dan persaudaraan intern dan antar umat.24 
Dari beberapa penjelasan diatas tentang Agama, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa agama merupakan suatu keyakinan serta aturan dan peraturan 
yang mengatur hubungan manusia dengan dunia gaib, khususnya dengan 
Tuhannya, mangatur hubungan manusia dengan manusia lainnya, dan mengatur 
hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Dan berdasarkan menurut para 
ahli di atas yang telah menjelaskan beberapa pengertian dan peran agama, maka 
dapat disimpulkan bahwa agama berperan sebagai sesuatu yang sangat penting 
untuk bermasyarakat dan menjadi suatu unsur konstitutif baginya. 
B. Performa Olahraga Atlet 
1) Pengertian Performa 
Pengertian performa adalah seberapa baik seseorang, mesin dan sebagainya 
dalam melakukan sebuah aktivitas atau pekerjaan tertentu.
25
 Definisi performa 
                                                 
22
 Q.S, Al-An’am/6:103 
23
 Q.S, Al-Imra/3:85 
24
 Q.S, Al-Ahzab/33:5; Al-Mumtahanah/60:8-9; Al-Anfal/8:72. 
25
  www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-performa/ 
23 
 
adalah aksi menghibur orang lain dengan cara menari, menyanyi, akting, bermain 
musik, berolahraga dan sebagainya.
26
  
Istilah performa cukup sering kita dengar dalam bidang seni dan bidang 
olahraga yang sering ditampilkan dalam keahlian di bidang tersebut. Istilah ini 
juga sering kita dengar dalam bidang pekerjaan untuk menyebutkan prestasi yang 
telah dicapai. Istilah performa atau dalam bahasa inggrisnya performance 
merupakan penampilan, pertunjukan atau bentuk tindakan, perbuatan, pekerjaan 
yang telah dicapai atau dilaksanakan. Contohnya pertunjukan drama musikal, 
penampilan atlet dalam pertandingan, prestasi individu, atau hasil kerja karyawan 
dalam satu bulan. 
Performa yang ditampilkan atau diberikan dapat dinilai secara objektif 
berdasarkan standar yang telah ditentukan, penilaian performa bertujuan untuk 
memberikan penghargaan jika hasil yang dicapai lebih baik dari ssebelumnya 
sekaligus sebagai evaluasi untuk performa dimasa yang akan datang jika hasil 
yang dicapai kurang memuaskan. Dari evaluasi inilah dapat diketahui performa 
seseorang dalam bidangnya masing – masing. Dan dari evaluasi ini pula dapat 
menetukan tindakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan performa. 
2) Pengertian Olahraga Atlet 
Olahraga menurut bahasa adalah dalam bahasa Arab, olahraga yaitu : 
riyaadhoh ( keolahragaan )
27
. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, olahraga 
mempunyai dua suku kata yaitu : “olah” dan “raga”. “Olah” berarti mengerjakan, 
mengusahakan, sesuatu hal supaya menjadi lain atau menjadi sempurna. 
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Sedangkan “raga” adalah badan, fisik atau tubuh manusia28. Kalau di lihat dari 




Dalam konteks pengembangan definisi olahraga biasanya mencakup 
kegiatan yang luas dan spektrum kegiatan inklusif yang sesuai bagi orang- orang 
dari semua usia dan kemampuan, dengan penekanan pada nilai-nilai positif dari 
olahraga. Untuk kepentingan pembangunan khususnya, The UN Inter- Agency 
Task Force on Sport for Development and Peace, mendefinisikan olahraga sebagai 
“semua bentuk aktivitas jasmani yang berkontribusi terhadap kebugaran jasmani, 
kesehatan mental dan interaksi sosial, seperti bermain, rekreasi, olahraga 
kompetitif terorganisasi, olahraga tradisional dan permainan.
30
 
Olahraga merupakan wahana atau forum bagi mereka untuk belajar 
bagaimana menghadapi persaingan, tidak hanya bagaimana kalah tetapi juga 
bagaimana untuk menang. Olahraga adalah cara untuk membangun pemahaman 
tentang nilai- nilai moral yang bersifat universal (United Nations, 2003: 8). 
Menurut Undang-Undang Nomor 3, Tahun 2005, tentang Sistem 
Keolahragaan Nasional (UU RI No. 3 Th. 2005), Bab I, Pasal 1, ayat 4, olahraga 
adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta 
mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. Berdasarkan tujuannya olah-
raga dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: (1) olahraga pendidikan, (2) olahraga 
rekreasi, dan (3) olahraga prestasi. Di samping itu, menurut dasar pelaksanaannya, 
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  Tim penyusun kamus pusat, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 
1988 ) cet 1, hal 624 – 625. 
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  Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1988 ), cet 1, hal 719. 
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olahraga dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: (1) olahraga amatir, (2) olahraga 
profesional, dan (3) olahraga penyandang cacat. Semua macam olahraga yang 
telah disebutkan di atas mempunyai fungsi yang sama, yaitu mengembangkan 




Fungsi olahraga menurut Wilkerson dan Dodder (1979: 50) ada tujuh, 
yaitu: (1) pelepasan emosi, (2) menunjukkan identitas, (3) kontrol sosial, (4) 
sosialisasi, (5) agen perubahan, (6) semangat kolektif, dan (7) sukses. Adapun 
tujuan yang ingin dicapai melalui aktivitas olahraga, dapat dikelompokkan 
menjadi lima, yaitu: (1) memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, 
prestasi, kualitas manusia, (2) menanam-kan nilai moral dan akhlak mulia, 
sportivitas, dan disiplin, (3) mempererat dan membina persatuan dan kesatuan 
bangsa, (4) memperkukuh ketahanan nasional, dan (5) mengangkat harkat, 
martabat, dan kehormatan bangsa (Bab II, Pasal 4). 
Tujuan utama dari ilmu olahraga dan aktifitas fisik adalah untuk 
memperoleh sebuah pemahaman tentang perilaku. Dalam kehidupan sehari-hari 
olahraga sering disikapi sebagai media hiburan, pengisi waktu luang, senam, 
rekreasi, kegiatan sosialisasi, dan meningkatkan derajat kesehatan. Secara fisik 
olahraga memang terbukti dapat mengurangi risiko terserang penyakit, 
meningkatkan kebugaran, memperkuat tulang, mengatur berat badan, dan 
mengembangkan keterampilan. Akan tetapi nilai-nilai yang lebih penting dalam 
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konteks pendidikan dan psikologi, yaitu pembentukan karakter dan kepribadian 




Atlet adalah seorang olahragawan yang mengikuti sebuah perlombaan atau 
pertandingan yang meliputi kekuatan ketangkasan dan kecepatan dalam bidang 
olahraga. Selain itu dikatakan sebagai atlet apabila seseorang itu ahli dalam suatu 




Hakikat ari kata atlet juga banyak diungkapkan oleh para ahli. Menurut 
Basuki Wibowo ( 2002:05) atlet adalah subjek atau seseorang yang berprofesi 
atau menekuni suatu cabang oalahraga terrtentu dan berprestasi pada cabang 
olahraga tersebut. Sedangkan menurut Peter Salim (1991:55) atlet adalah 
olahragawan, terutama dalam bidang yang memerlukan kekuatan, ketangkasan, 
dan kecepatan. Selain itu menurut Mony p (2002:09), atlet adalah individu yang 
memiliki keunikan tersendiri, yang memiliki bakat tersendiri, pola dan perilaku 
dan kepribadian tersendiri, serta latar belakang yang mempengaruhi spesifik 
dalam dirinya. 
Adapun yang dimaksud dari atlet dalam penelitian ini adalah subjek atau 
seseorang yang berprofesi atau menekuni suatu cabang olahraga dan memiliki 
prestasi di cabang tersebut. Dan untuk menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
atlet di Rusunawa kampus B UNJ. 
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Berbicara mengenai performa olahraga seorang atlet maka tidak terlepas 
dari beberapa karakteristik olahraga tersebut sehingga menciptakan sebuah 
performa olahraga seorang atlet yang baik, adapun karakteristik olahraga semakin 
kompleks, selain mengandung muatan bio-psiko-sosio-kutural-antropologis dan 
juga teknologis (techno-sport) serta respon lingkungan (eco-sport), maka amat 
sukar menetapkan sebuah batasan. Namun demikian dapat diidentifikasi ciri yang 
bersifat umum (common denominator) sebagai berikut: 
1) Olahraga merupakan subsistem dari bermain: pelaksanaan secara sukareka 
tanpa paksaan; 
2) Olahraga berorientasi pada dimensi fisikal: kegiatan itu merupakan 
peragaan keterampilan fisik; 
3) Olahraga merupakan kegiatan riil, bukan ilusi atau imajinasi; 
4) Olahraga, terutama olahraga kompetitif, menekankan aspek performa dan 
prestasi sehingga di dalamnya terlibat unsur perjuangan, kesungguhan, dan 
faktor surprise sebagai lawan dari faktor untung-untungan sehingga 
performa itu dicapai melalui usaha pribadi; 
5) Olahraga berlangsung dalam suasana hubungan sosial dan bersifat 
kemanusiaan, bukan membangkitkan naluri rendah, bahkan justru 
membangun solidaritas; 
6)  Olahraga harus bermuara pada upaya untuk meningkatkan dan 











Berdasarkan beberapa pengertian diatas yang telah menjelaskan pengertian 
dari performa, olahraga dan atlet maka dapat disimpulkan bahwa performa 
olahraga atlet adalah suatu penampilan, pertunjukan atau bentuk tindakan yang 
dilakukan oleh seorang olahragawan (atlet) dalam sebuah kegiatan olahraga dalam 
segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta 
mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan social. 
Tabel 2: Beberapa indikator nilai peran agama dalam Meningkatkan performa 
olahraga moral atlet. 
Nilai-Nilai Peran Agama 
dalam Peningkatan 
Performa Olahraga 
Peran Agama Performa Olahraga 
1. Aqidah - Agama mendidik 
manusia supaya 
memiliki aqidah yang 
tepat, benar dan positif 
baik secara uluhiyyah 
dan rububiyyah.  
- Agama mendidik 
manusia mempunyai 




- Meyakini bahwa apa 
yang di dapat itu atas 
kehendakNya bukan 
hanya manusia itu 
sendiri. 
- Menerima segala 









- Agama mengajarkan 
kepada umatnya untuk 
mempercayai adanya 
takdir (qodo dan 
qodar). 
pertandingan yang di 





2. Ibadah  - Agama menyuruh 
manusia mengabdikan 




dan menjauhi segala 
larangan-laranganNya. 
- Agama mendidik jiwa 
manusia supaya bersih 
dan suci dari segala 
kotoran batin, yang 
menjadi sumber segala 
tindak tanduk manusia. 
- Berdoa, karena 
dengan berdoa 
membuatnya merasa 











3. Akhlak  - Agama merupakan 
motivator, dinamisator, 
dan stabilisator dalam 
diri manusia, hingga 
- Bersikap sportif, 
jujur, rendah diri, 
baik didalam, 










diketahui oleh Tuhan 
maha pencipta. 
- Untuk mengontrol 
perilaku manusia baik 
dalam hubungannya 













A. Konteks Penelitian 
Kampus B Universitas Negeri Jakarta merupakan kampus yang letaknya tidak 
jauh dengan rumah susun sederhana (rusunawa) atau asrama yang disediakan 
untuk mahasiswa. Kampus B ini juga merupakan kampus yang mana didalamnya 
terdapat beberapa fakultas yang ada di Universitas Negeri Jakarta seperti fakultas 
ilmu olahraga dan fakultas matematika, IPA. Oleh sebab itu didalam kampus B 
UNJ terdapat beberapa atlet baik dari dalam kota ataupun luar kota yang tinggal di 
rusunawa yang ada, baik untuk kepentingan olimpiade ataupun untuk pelatihan 
saja. 
Rusunawa merupakan singkatan dari rumah susun sederhana sewa 
(Rusunawa), yang mana rusunawa kampus B UNJ ini dibangun untuk 
diperuntukan bagi mahasiswa UNJ. Adapun rusunawa yang terdapat dikampus 
UNJ tersebut fungsinya hampir sama seperti asrama mahasiswa lainnya yang 
terdapat dibeberapa kampus. Rumah susun mahasiswa di Rawamangun ini 
memang sengaja disediakan bagi mahasiswa asal daerah yang sedang menuntut 
ilmu di UNJ agar lebih mudah dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan di 
kampus. 
Tujuan dari pembangunan rusunawa sendiri salah satunya adalah 
pembangunan rusunawa dapat membantu para mahasiswa yang kurang mampu 
dan bertempat tinggal jauh dari kampus UNJ, untuk memanfaatkan rusunawa 
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dengan sistem sewa yang terjangkau dan menghemat dari segi transportasi. Meski 
dianggap sebagai asrama mahasiswa, sarana dan prasarana di lingkungan dekat 
kampus ini cukup lengkap, sehingga menunjang para mahasiswa dalam 
menjalankan aktivitas belajarnya setiap hari. 
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di rusunawa kampus UNJ antara 
lain lobby utama, ruang tamu, mushala, kantin, gazebo, lapangan basket dan 
futsal, televisi umum, kios fotokopi, serta kios laundry. Di samping itu, para 
penghuni rusunawa UNJ juga diberikan kegiatan bersama seperti bimbingan 
agama, diskusi bersama untuk melatih kemampuan organisasi, olahraga bersama, 
dan pelatihan bahasa. Tujuan dari segala kegiatan yang ada misalnya berdiskusi, 
bimbingan keagamaan, dan pelatihan bahasa dapat berguna dalam proses 
pengembangan diri sekaligus meningkatkan kemampuan bidang akademis. 
Sedangkan untuk mendukung kelancaran transportasi di asrama ada pangkalan 
ojek atau ojek online yang biasa beroperasi selama 24 jam, sehingga para 
mahasiswa bisa beraktivitas dengan mudah. 
Rusunawa kampus B UNJ terletak di Kampus B Kelurahan Rawamangun, 
Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur dengan luas area 5.000 m2, dan luas 
lantai 4.700 m2. Rusunawa terdiri dari 5 lanati dengan jumlah kamar 98 unit, 
termasuk dua unit kamar difable. Unit hunian bertipe 21 m2 dan dapat 
menampung 3-4 mahasiswa per unit, sehingga total dapat menampung 384 orang 
mahasiswa. 
Selain dihuni oleh mahasiswa dari beberapa fakultas yang ada di universitas 
negeri jakarta, rusunawa juga di huni oleh beberapa atlet didalamnya yang sedang 
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berkepentingan mengikuti berbagai kegiatan olimpiade ataupun hanya mengikuti 
serangkaian pelatihan saja., yang mana para atlet tersebut juga merupakan 
mahasiswa dari fakultas ilmu keolahragaan UNJ. Oleh sebab itu tidak heran jika 
memang wilayah asrama yang ada di kampus UNJ sering kali kita temui beberapa 
para olahragawan atau atlet didalamnya, hal ini disebabkan karena letaknya yang 
berada di dalam kawasan fakultas ilmu keolahragaan UNJ. 
- Unit Kegiatan Olahraga ( UKO ) 
Unit kegiatan olahraga ( UKO ) merupakan salah satu wadah mahasiswa yang 
berrgerak dibidang keolahragaan tertinggi di Universitas Negeri Jakarta. Berdiri 
pada tanggal 12 desember 1985, dan diketuai oleh Drs. Octavianus Matakupan, 
M.Pd. 
Latar belakang UKO mahasiswa UNJ adalah untuk memberikan kesempatan 
mengembangkan minat dan bakat olahraga kepada mahasiswa UNJ guna 
menjalankan tri dharma perguruan tinggi sebagai pengabdian kepada almamater. 
UKO mahasiswa UNJ didirikan berdasarkan kehendak dan kebutuhan mahasiswa 
UNJ khususnya di bidang olahraga melalui surat keputusan rektor UNJ tertanggal 
12 Desember 1985. 
Pada saat ini UKO memiliki 26 cabang olahraga yang ada di UNJ. Berbagai 
prestasi mengharumkan nama UNJ ke level nasional maupun internasional. Pilar – 
pilar duta olahraga UNJ berlatih dalam setiap keterbatasan yang ada di kampus 
tercinta, namun itu semua bukan halangan untuk mengharumkan nama almamater 
tercinta dan menaikan derajat kampus UNJ. 
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- Tujuan umum : 
Membentuk dan mewujudkan potensi sumber daya manusia yang berjiwa 
pancasila. 
- Tujuan khusus : 
1. Membina dan mengembangkan potensi mahasiswa UNJ dalam       
berorganisasidan berolahraga. 
2. Membentuk mahasiswa UNJ yang sehat jasmani dan rohani serta 
memiliki jiwa yang sportif. 
3. Membina dan meningkatkan prestasi atlet UNJ. 
B. Peran agama dalam meningkatkan ketenangan performa olahraga atlet 
Prestasi di Universitas Negeri Jakarta bisa dikatakan paling banyak 
didapatkan melalui bidang olahraga. Pada pembinaan mahasiswa melalui bidang 
olahraga terdapat Pekan Olahraga Mahasiswa Provinsi (POMPROV), kegiatan 
tersebut diadakan di DKI Jakarta 2 tahun sekali guna menjaring atlet-atlet 
mahasiswa terbaik dari universitas-universitas di DKI Jakarta, Universitas Negeri 
Jakarta (UNJ) selalu menjadi juara umum dan paling banyak mengirimkan 
mahasiswanya untuk mewakili DKI Jakarta pada Pekan Olahraga Mahasiswa 
Nasional (POMNAS). 
Selain Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS), para mahasiswa 
UNJ juga turut berkontribusi bagi kontingen DKI Jakarta maupun provinsi lainnya 
pada Pekan Olahraga Nasional (PON XVIII Tahun 2016). Dari hasil PON 
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tersebut, atlet-atlet terbaik Indonesia yang merupakan mahasiswa UNJ juga turut 
berkontribusi pada SEA Games Tahun 2017 di Kuala Lumpur, Malaysia. 
Salah satu perguruan tinggi yang memberikan kontribusi atlet mahasiswanya  
adalah Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Universitas Negeri Jakarta memberikan 
kontribusi atlet terbesar dengan jumlah mahasiswa sebanyak 30 atlet yang terbagi 
pada 7 cabang olahraga yaitu, atletik, petanque, dayung, anggar, bola voli, pencak 
silat dan polo air. 
Salah satu wadah mahasiswa yang bergerak dibidang keolahragaan yang 
tertinggi di Universitas Negeri Jakarta adalah unit kegiatan olahraga (UKO), Latar 
Belakang UKO Mahasiswa UNJ adalah untuk memberikan kesempatan 
mengembangkan minat dan bakat olahraga kepada mahasiswa UNJ guna 
menjalankan tri dharma perguruan tinggi sebagai pengabdian kepada almamater. 
UKO mahasiswa UNJ didirikan berdasarkan kehendak dan kebutuhan mahasiswa 
UNJ khususnya di bidang olahraga melalui surat keputusan rektor UNJ tertanggal 
12 Desember 1985. Pada saat ini UKO memiliki 26 cabang olahraga yang ada di 
UNJ. Berbagai prestasi mengharumkan nama UNJ ke level nasional maupun 
internasional.  Pilar-pilar duta olahraga UNJ berlatih dalam setiap keterbatasan 
yang ada dikampus tercinta, namun itu semua bukan halangan untuk 
mengharumkan nama almamater tercinta dan menaikan derajat kampus UNJ. 
Adapun tujuan dari terbentuknya UKO sendiri secara umum ialah untuk 
membentuk dan mewujudkan potensi sumber daya manusia yang berjiwa 
pancasila. 
Para atlet yang terdapat di rusunawa kampus B UNJ sering kali melakukan 
pelatihan-pelatihan disekitaran kampus B UNJ sebelum pertandingan dilakukan. 
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Karena memang dikampus B UNJ terdapat beberapa fasilitas-fasilitas yang dapat 
menunjang dan mendukung segala kegiatan keolahragaan para atlet. Adapun 
pelatihan yang dilakukan oleh seorang atlet sangat penting karena keberhasilan 
dalam sebuah pertandingan atau kejuaraan merupakan hasil dari perencanaan, 
kerjas keras, komitmen dan latihan dari atlet adalah hal yang tidak bisa dibantah 
lagi. Hal ini sependapat dengan salah satu atlet yang ada di kampus B UNJ yang 
mengatakan bahwa memang pelatihan itu sangat penting dilakukan agar 
mendapatkan hasil yang memuaskan ketika pertandingan berlangsung, karena 
segala sesuatu itu butuh yang namanya sebuah perencanaan, tanpa terkecuali 




Universitas Negeri Jakarta bisa dikatakan paling banyak memperoleh prestasi 
yang mana prestasi tersebut didapatkan melalui bidang olahraga, Salah satu 
perguruan tinggi yang memberikan kontribusi atlet mahasiswanya  adalah 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Universitas Negeri Jakarta memberikan 
kontribusi atlet terbesar yang terbagi pada 7 cabang olahraga yaitu, atletik, 
petanque, dayung, anggar, bola voli, pencak silat dan polo air. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa atlet mengenai peran agama 
banyak diantara mereka yang mendefinisikan atau mengartikan agama beserta 
perannya secara beragam, diantaranya ada yang mengartikan agama sebagai 
bagian penting dalam kehidupan manusia, yang mana agama juga merupakan 
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aturan yang mengatur segala aktifitas yang dilakukan oleh manusia.
2
 Hal ini 
sependapat dengan pendapat Khozin, MA, dalam bukunya khazanah pendidikan 
agama Islam yang mengatakan bahwa dalam kehidupan sehari – hari kita sering 
mendengar kata agama. Namun akan sedikit sangat sulit mendefinisikan 
pengertian tentang apa agama itu sendiri. Agama merupakan bagian penting 
dalam kehidupan manusia. Agama berkaitan dengan kepercayaan – kepercayaan, 
keyakinan – keyakinan terhadap Tuhan dan alam gaib, pengaturan tentang upacara 
– upacara ritual, serta aturan – aturan dan norma – norma yang mengikat pada 
penganutnya. 
Beberapa atlet lain juga memberikan pengertian lain mengenai agama yaitu 
mereka mengatakan bahwa agama merupakan aturan atau cara hidup manusia 
yang mengatur hubungannya dengan Tuhan, dan hubungannya juga dengan 
sesama. Para atlet juga mengatakan bahwa agama merupakan pedoman hidup 
manusia, yang mana dengan beragama manusia memiliki suatu aturan yang dapat 
mengaturnya untuk mencapai kebaikan hidup di dunia dan akherat kelak.
3
 Hal ini 
juga sependapat dengan Harun Nasution yang mengatakan bahwa agama adalah 
kepercayaan kepada kekuatan imateriil atau supernatural yang erat hubungannnya 
dengan manusia. Kekuatan supernatural itu di pandang mempunyai pengaruh 
besar terhadap kejadian – kejadian alam yang ada di sekeliling manusia, dan 
terhadap perjalanan hidup manusia itu sendiri. Oleh karena itu, manusia merasa 
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Menurut beberapa para atlet di rusunawa kampus B Universitas negeri Jakarta 
agama sangat berperan penting dalam segala kegiatan mereka termasuk setiap 
performa olahraga yang mereka lakukan. Karena menurut beberapa atlet 
mengatakan dalam agama telah mengatur segala urusan manusia tanpa terkecuali 
kegiatan yang mereka lakukan, oleh sebab itu agama dikatakan sebagai pedoman 
karena sejatinya manusia memang memerlukan suatu pedoman dalam hidupnya, 
baik secara global maupun secara rinci yang dapat dijadikan pedoman dalam 
menyelesaikan problema yang ada dalam kehidupan baik secara individu maupun 
masyarakat. Adapun pendoman yang dimaksud adalah aturan, undang-undang dan 
hokum yang terhimpun dalam agama. Hal ini sesuai dengan pendapat Al-
Thabathaba’I yang mengatakan bahwa agama memiliki beberapa kelebihan dan 
keunggulan dari peraruran lain yang merupakan produk manusia. Kelebihan itu 
antara lain: 
1. Agama sebagai alat control. Dalam hal ini agama berfungsi sebagai 
pengawas dan pengontrol terhadap perbuatan-perbuatan lahir, seperti yang 
dimiliki oleh hokum buatan manusia. 
2. Agama sebagai sarana yang mendorong kewajiban melakukan amar 
ma’ruf nahyi munkar, yang dapat membuat setiap individu saling 
mengawasi perbuatan masing-masing. 
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3. Agama mengingatkan bahwa semua perbuatan manusia diperhatikan dan 
dicatat, dan di hari akhirat akan diperiksa secara teliti. 
4. Di dalam agama diungkapkan bahwa Allah adalah penguasa pemilik alam 




Segala kegiatan performa yang dilakukan oleh para atlet tidak terlepas dari 
peran agama didalamnya, peran agama sendiri bagi seorang atlet dalam 
meningkatkan performa olahraga mereka sangat beragam dan berbeda, 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis selama di rusunawa kampus 
B UNJ, penulis mendapatkan informasi dengan wawancara, untuk mempermudah 
dalam mendapatkan informasi tersebut penulis mengajukan beberapa pertanyaan 
yang berkaitan dengan peran agama yang berkontribusi dalam meningkatkan 
performa olahraga atlet. Adapun jawaban yang diperoleh dari hasil wawancara 
dan observasi dengan beberapa sampel langsung  yaitu bahwa agama bagi para 
atlet memang sangat memiliki peran yang penting dalam kehidupan mereka, salah 
satunya untuk meningkatkan performa olahraga mereka, melihat berdasarkan 
segala gejala-gejala dan sikap yang sudah terjadi dari beberapa atlet karena 
melihat adanya peran agama didalamnya.  
Adapun berdasarkan penelitian yang penulis lakukan selama observasi, 
mengenai peran agama dalam meningkatkan performa olahraga atlet di rusunawa 
kampus B UNJ, penulis mendapatkan beberapa data diantaranya: 
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1. Para atlet selalu berdo’a sebelum segala kegiatan aktivitasnya dimulai, itu 
semua dipimpin oleh pelatih para atlet tersebut. 
2. Selama pertandingan dimulai semua atlet melakukan kegiatannya dengan 
baik. 
3. Adanya jiwa sportifitas dalam pertandingan, hal ini dilihat dengan adanya 
sikap menerima segala keputusan yang diberikan oleh wasit. 
4. Adanya sikap respek terhadap orang lain. 
5. Adanya rasa tanggung jawab dengan segala kewajiban dan tugas masing-
masing yang memang seharusnya mereka lakukan. 
6. Mematuhi segala aturan dan sanksi yang berlaku. 
7. Jujur dan mengakui segala kesalahan yang dilakukan atau dilanggar. 
8. Adanya kemauan untuk meminta maaf terhadap lawan. 
9. Menahan segala emosi yang ada selama pertandingan. 
Selama pelatihan berlangsung dan menjelang olimpiade atau perlombaan 
berdasarkan hasil penelitian penulis mendapatkan jawaban dari beberapa 
pertanyaan yang penulis berikan kepada beberapa atlet tentang peran agama 
dalam segala kegiatan mereka, adapun hasil yang penulis dapatkan berdasarkan 
jawaban para atlet adalah kebanyakan dari mereka memang menjawab bahwa 
segala kegiatan keolahragaan yang mereka lakukan tidak terlepas dari peran 
agama didalamnya, terdapat juga aspek-aspek teologis atau keyakinan didalamnya 
seperti: para atlet berdoa dalam setiap shalatnya agar diberikan kelancaran dan 
kemenangan ketika olimpiade berlangsung, karena beberapa atlet meyakini akan 
kekuatan doa yang mereka panjatkan setiap shalatnya, mereka juga meyakini 
bahwa segala sesuatu harus disertai dengan usaha dan doa, karena doa tanpa usaha 
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saja tidak cukup dan begitu pula sebaliknya.
6
 Hal ini sependapat dengan Al-
Zuhayli yang mengatakan bahwa manusia adalah makhluk rohani dan jasmani, 
kebutuhan jasmani dipenuhi dengan makan dan minum, sedangkan kebutuhan 
rohani tidak dapat dipenuhi dengan makan dan minum tetapi dengan iman dan 
aqidah. Kebutuhan seperti ini hanya akan diperoleh dari agama.  
C. Peran agama berpengaruh dalam menciptakan kefokusan para atlet 
Agama tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan manusia karena peran dan 
fungsinya yang sangat penting dalam kehidupan manusia, sedangkan seperti yang 
kita ketahui manusia sendiri secara fitrahnya mempunyai potensi untuk beragama, 
agama dijadikan manusia sebagai jalan untuk mengantarkan setiap manusia 
menuju pada kebahagiaan lahir, batin dan kesejahteraan hidup didunia dan 
akherat. Dengan beragama manusia beranggapan bahwa agama dapat memberikan 
suatu ketenangan, rasa aman, dan damai dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
sependapat dengan salah satu atlet di rusunawa yang juga mengatakan bahwa 
agama sangat berperan dalam kehidupannya, tidak hanya sebagai suatu keyakinan 
saja, dalam beragama juga dapat menjadikannya menjadi lebih terarah dalam 
menjalankan kehidupan dan tujuan hidup, salah satunya dapat menimbulkan 
ketenangan dan percaya diri dalam setiap kegiatan yang dilakukan.
7
 
Sebagai umat muslim ketenangan jiwa adalah kembali kepada Allah. Islam 
mengajarkan banyak hal untuk manusia bisa meraih cara membuat hati 
ikhlas, tenang, dan hidup bahagia. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 
atlet tidak sedikit diantara mereka yang mengatakan bahwa ibadah yang 
                                                 
6
 Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Muhammad Ridwan ( 15 Januari 2018) 
7
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ahmad Fuad (Atlet Futsal) 
42 
 
diperintahkan Allah bukan semata-mata untuk menunjukan ketaqwaan hamba 
kepada Tuhannya, namun adalah sebagai obat bagi kegelisahan batin dari segala 
hiruk-pikuk dunia.
8
 Hal ini sesuai dengan firman Allah yaitu: 
Sebagaimana Allah berfirman dalam Alquran: 
“ yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan 
mengingat Allah, ingatlah hanya dengan mengingat Allah hati menjadi menjadi 
tentram.”9  
 Dalam ayat lain juga dikatakan : 
“ sesungguhnya sholat itu mencegah perbuatan keji dan mungkar”10  
Dari ayat di atas terlihat bagaimana sebuah ibadah bisa membawa dampak 
psikologis yang lebih baik. Seseorang yang berzikir kepada Allah akan menjadi 
tentram dan jauh dari perbuatan yang merusak. Ketenangan jiwa dalam diri 
seseorang adalah sebuah hasil yang didapat dari kekhusukan seseorang terhadap 
agamanya. Menurut para atlet di rusunawa jiwa yang tentram dan tenang bisa 
mereka dapatkan dengan beragam cara, diantaranya : 
1. Sholat 
Sholat adalah ibadah kepada Allah yang dilakukan dengan khusu’  mengingat 
Allah. Sholat yang khusu’ bisa membuat seseorang hamba lebih dekat dengan 
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Tuhannya. Dengan selalu melaksanakan kewajiban sholat membuat para atlet 
menjadi lebih dekat dengan Allah, kedekatan hati dan jiwa membuat para atlet 
menjadi lebih tenang dan lebih positif. 
Beberapa para atlet di rusunawa tidak hanya menjalankan shalat wajibnya saja, 
terdapat juga diantara para atlet disana yang mengerjakan beberapa shalat sunnah, 
karena menurut beberapa para atlet mengatakan bahwa sholat yang dapat 
menenangkan jiwa tidak hanya sholat wajib, macam-macam shalat sunnah pun 
bisa membuat hati menjadi tenang, seperti shalat sunnah malam dan shalat sunnah 
dhuha yang dapat dilakukan sebelum pelatihan ataupun pertandingan dimulai. 
2. Zikir 
Zikir kepada Allah adalah salah satu cara meraih ketenangan jiwa dalam Islam. 
Dengan perbanyak berzikir, artinya kita selalu mengingat akan Allah,  baik itu 
kebesaran-Nya, kesucian-Nya dan segala bentuk syukur atas nikmat yang 
diberikan-Nya. Menurut beberapa atlet juga mengatakan bahwa zikir bisa 
dilakukan dalam keadaan apapun, baik ketika ibadah kepada Allah maupun dalam 
kegiatan sehari-hari, seperti beberapa kegiatan yang dilakukan sebelum pelatihan 
ataupun pertandingan dimulai. 
3. Puasa 
Selain dari sholat dan zikir, beberapa atlet di rusunawa juga memberikan cara 
lain yang bisa mereka lakukan guna mendapatkan suatu ketenangan dalam 
kegiatannya yang berdasarkan dari keagamaan mereka, menurut beberapa atlet 
cara lain yang bisa memberikan ketenangan dalam jiwa adalah puasa. Puasa tidak 
hanya menahan makan dan minum dari terbit fajar sampai terbenam matahari, 
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namun juga Manahan hawa nafsu. Puasa bagi para atlet tidak menghalangi mereka 
dalam berlatih dan kegiatan lain yang mereka kerjakan. 
Berdasarkan beberapa kegiatan keagamaan yang dilakukan para atlet dapat 
menjelaskan bahwa memang agama sangat berperan dalam kehidupan mereka 
yang dapat menciptakan suatu ketenangan dalam menjalankan segala kegiatan 
yang mereka lakukan, salah satunya dapat menjadikan mereka merasa tenang 
ketika performa yang mereka lakukan dilapangan. Terdapat juga para atlet yang 
beranggapan bahwa agama tidak hanya berpengaruh dalam ketenangan mereka, 
para atlet juga beranggapan bahwa agama juga berpengaruh terhadap tingkat 
kefokusan yang mereka lakukan dalam setiap kegiatan salah satunya dalam setiap 
performa juga yang sering kali mereka lakukan. 
D. Peran agama berpengaruh dalam penampilan para atlet 
Agama berperan dalam kehidupan manusia seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa telah dipaparkan beberapa peranan agama, menurut para atlet 
peranan agama dalam kehidupannnya tidak hanya menjadikan agama sebagai 
suatu keyakinan semata tetapi agama menurutnya juga suatu pedoman yang 
mengarahkan mereka menjadi manusia yang lebih baik lagi, serta dengan 
beragama juga menjadikan mereka menjadi lebih focus menjalankan segala 
aktifitas yang ada seperti kegiatan performa-performa yang sering kali mereka 
lakukan. Sebagai contoh jelasnya beberapa atlet dirusunawa beranggapan bahwa 
dengan beragama dan menjalankan segala kegiatan keagamaannya membuat 
mereka menjadi lebih terarah dan focus dengan tujuan yang ingin mereka lakukan, 
seperti selalu menjalankan segala kewajiban yang ada dan selalu senantiasa 
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berdoa, hal inilah yang membuat mereka lebih focus dan terhindar dari segala 
bentuk kegelisahan yang ada. 
Agama merupakan penyeimbangan dari olahraga karena tidak mungkin kita 
hanya memuaskan hasrat untuk berolahraga tetapi agama digunakan untuk 
memuaskan hasrat dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT, sebagai Tuhan 
yang telah menciptakan kita yang telah memberikan badan yang sehat, 
keterampilan dan kemampuan khusus sebagai penunjang para atlet dirusunawa 
dalam berolahraga. Beberapa para atlet dirusunawa menjadikan dasar atau acuan 
mereka dalam menjalani kehidupan bermasyarakat yang baik dan tidak 
menyimpang dari norma-norma atau peraturan yang ada. 
Beberapa hal yang telah penulis dapatkan selama penelitian diatas, dapat 
ambil kesimpulan bahwa memang jelas agama telah mengatur umatnya untuk 
dapat berperilaku yang sebenar-benarnya, serta agama juga  memiliki peranan 
dalam kehidupan manusia. Hal ini di pertegas dengan hasil kuesioner yang penulis 
berikan kepada para atlet tentang poin-poin peran agama bagi seorang atlet, dan 
hasil atau jawaban dari mereka hampir 85% agama memang sangat berperan 
dalam segala kegiatan mereka. Dan berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa atlet mengenai peran agama bagi performa olahraga atlet dapat diambil 
kesimpulan bahwa beragama dapat menciptakan suatu ketenangan dan kefokusan 
dalam segala kegiatan yang dilakukan para atlet di rusunawa salah satunya dalam 
setiap performa yang mereka lakukan. 
Dari keterangan diatas dapat dipahami bahwa sebenarnya agama telah menjadi 
bagian dalam kehidupan setiap manusia yang beragama, tanpa terkecuali seorang 
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atlet. karena pada keberagamaan pada hakekatnya dimiliki dan dilakukan oleh 
seseorang yang beragama. Hal ini teridentifikasi dan terlihat dari sejauh mana 
tingkat pemahaman dan ketaatan seseorang terhadap agama yang dianutnya, 
karena seseorang yang telah memiliki pemahaman dan ketaatan kepada agama, 
dimanapun dan apapun yang mereka lakukan akan selalu teringat dan 
mengerjakan apa yang diperintahkan oleh agama. 
Pada dasarnya kita memang membutuhkan agama, karena dengan beragama 
seseorang dengan mudahnya mampu melestarikan hubungan yang baik dan 
harmonis antar sesame. Dengan demikian agama sangat berperan dalam 
menggerakkan perdaban manusia, termasuk para atlet juga didalamnya.  
Segala kegiatan atlet apapun itu terdapat beberapa peranan agama, jika 
memang mereka yang memiliki agama atau keyakinan, sehingga dapat 
meningkatkan segala proses kegiatan yang dilakukannya yang dapat munjunjung 
tinggi nilai moralitas antar sesama. Proses terbentuknya kehidupan manusia 
sepanjang sejarah hingga saat ini, tidak dapat dilepaskan dari peran agama. 
Agama adalah pedoman hidup dan menjadi tolak ukur yang mengatur tingkah 
laku penganutnya dalam kehidupan sehari-hari. Baik atau tidaknya tindakan 
seseorang tergantung pada seberapa taat dan seberapa dalam penghayatan 
terhadap agama yang diyakini. Agama berperan sangat penting dalam mengatur 
kehidupan manusia dan mengarahkan kepada kebaikan bersama. 
Agama merupakan pedoman hidup manusia, yang didalamnya terdapat 
beberapa pertanyaan salah satunya adalah bagaimana kita harus berfikir, tingkah 
laku, bertindak, sehingga tercipta hubungan serasi antara manusia dan hubungan 
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erat dengan Tuhan. Berbicara masalah peran agama bagi manusia tidak dapat 
terlepas dari tantangan-tantangan yang dihadapinya, baik secara individu maupun 
masyarakat. Kegiatan pendidikan jasmani dan olahraga yang berakar pada 
permainan, keterampilan dan ketangkasan memerlukan pengerahan energi untuk 
menghasilkan yang terbaik, pendidikan jasmani dan olahraga merupakan dasar 
atau alat pendidikan dalam membentuk manusia seutuhnya, dalam pengembangan 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor yang behavior dalam membentuk 
kemampuan manusia yang berwatak dan bermoral.
11
 
Seorang atlet adalah individu yang memiliki keunikan tersendiri. Ia memiliki 
bakat tersendiri, pola perilaku dan kepribadian tersendiri serta latar belakang 
kehidupan yang mempengaruhi secara spesifik pada dirinya. Sekalipun dalam 
beberapa cabang olahraga atlet harus melakukannya secara berkelompok atau 
beregu, pertimbangan bahwa seorang atlet sebagai individu yang unik perlu tetap 
dijadikan landasan pemikiran. Karena, misalnya di dalam olahraga beregu, 
kemampuan adaptif individu untuk melakukan kerjasama kelompok sangat 
menentukan perannya kelak di dalam kelompoknya. 
Seorang atlet tidak ada yang langsung dapat meningkatkan penampilan saat 
bertanding atau berlomba tanpa adanya latihan. Latihan disini dilakukan para atlet 
dari mulai mereka mengenal apa itu olahraga dan mereka mulai menyukai 
olahraga itu sendiri. Ada atlet yang menyukai olahraga individu dan ada juga yang 
menyukai olahraga beregu yang tergabung dalam tim. Pada olahraga tim 
dibutuhkan kekompakan di dalam mereka melakukan pertandingan atau 
perlombangan. Karena suatu kekompakan atau nilai solidaritas sangat diperlukan 
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Dalam melakukan olahraga yang ditekuni oleh seorang atlet, tidak hanya 
sekedar untuk meraih prestasi, tetapi bagaimana seorang atlet itu dapat 
meningkatkan performanya untuk mengejar prestasi tersebut. Untuk mengejar 
performa yang baik untuk seorang atlet dibutuhkan berbagai cara latihan untuk 
meningkatkan performa, agar diharapkan saat tampil dalam pertandingan atlet 
siap dan dapat meraih juara. Karena segala sesuatu diperlukan yang namanya 
latihan tanpa terkecuali olahraga untuk mencapai suatu target yang ingin dicapai.
13
 
Faktor pendukung performa atlet selain kualitas latihan ada yang ditopang 
oleh faktor internal yakni kemampuan atlet ( bakat dan motivasi ) serta faktor 
ekstrenal ( pengetahuan, kepribadian pelatih, fasilitas, pemanfaat hasil riset dan 
pertandingan ). Latihan teknik adalah latihan yang sesuai dengan kecabangan 
mereka masing – masing. Latihan taktik adalah suatu siasat atau pola pikir tentang 
bagaimana menerapkan teknik-teknik yang telah dikuasai didalam bertanding atau 
berlomba untuk menyerang lawan secara sportif guna mencari kemenangan. Atau 
dengan kata lain taktik adalah siasat yang dipakai untuk menembus pertahanan 
lawan secara sportif sesuai dengan kemampuan yang telah dimilikinya.   
Strategi adalah suatu siasat atau pola pikir yang digunakan sesaat sebelum 
pertandingan dimulai untuk mencari kemenangan secara sportif. 
Performa atlet tidak hanya dipengaruhi oleh berlatih, gizi olahraga, 
psikologi olahraga, tetapi juga dengan adanya keyakinan atau agama 
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 Dalam pertandingan olahraga, peran agamapun sangat penting, 
seperti sebelum bertanding kita berdoa. Disetiap pertandingan olahraga setiap 
atletpun menjunjung tinggi sportifitas dan kejujuran,karena tujuan dari olahraga 
itu sendiri adalah kerendahan dalam kemenangan dan kesetiakawanan dalam 
kekalahan. Apabila seorang atlet memenangi pertandingan diharapkan dapat 
rendah diri, dan mampu membangkitkan semangat kepada lawan yang kalah. 
Seperti sifat rasul yang selalu sederhana tidak pernah sombong dan selalu 
menyayangi setiap manusia tanpa harus memandang status orang tersebut. 
Mencermati penjelasan di atas, tentunya olahraga sangat fleksibel dengan 
kehidupan ini, apa lagi jika di kaitkan dengan kehidupan keagamaan. Tentu saja 
sangat tidak mungkin olahraga bertentangan baik dalam kemanfaatanya maupun 
nilai-nilai yang terkandung dalam olahraga. 
Didalam berolahraga manusia memerlukan suatu kepercayaan atau agama. 
Karena agama merupakan penyeimbang dari olahraga. Untuk itu didalam  
berolahraga kita juga harus mendekatkan diri kepada Allah S.W.T, sebagai Tuhan 
yang telah menciptakan kita yang telah memberikan badan yang sehat, 
keterampilan dan kemampuan khusus sebagai penunjang kita dalam berolahraga. 
Agama juga mengajarkan umatnya untuk mengedapankan sportifitas yang 
tak lain sangat berhubungan erat dengan kejujuran, kejujuran sangat perlu 
ditanamkan dalam setiap insan olahraga demi menjaga citra sportif dalam setiap 
pertandingan. Semua atlet pasti ingin mencapai prestasi setinggi-tingginya. 
Mereka berlatih sangat keras untuk bisa mewujudkan impian tersebut. Untuk 
mencapai tujuan tersebut banyak faktor yang berperan. Faktor-faktor yang 
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beperan dalam  pencapaian suatu prestasi olahraga  yaitu faktor atlet, pelatih, 
partisipasi pemerintah, partisipasi masyarakat, manajemen dan organisasi 
olahraga, sarana dan prasarana, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Setiap atlet harus memiliki kesegaran jasmani yang terdiri dari unsur-unsur 
kekuatan, daya tahan otot, kecepatan, kelincahan, power, kelenturan, 
keseimbangan, dan koordinasi. Bukan merupakan rahasia bahwa persaingan 
dalam olahraga prestasi sangatlah ketat baik yang menyangkut persaingan antar 
individu maupun persaingan tim, maka dari itu dalam olah raga prestasi tidak 
hanya kesehatan yang bisa dilihat kasat mata dalam artian jasmani yang harus 
diperhatikan tetapi juga kesehatan mental pada diri atlet yang harus diperhatikan 
sehingga masing-masing atlet memiliki moral, sportivitas, sikap olahragawan 
sejati, disiplin, percaya diri, konsentrasi, daya pikir dan kreatifitas, kemauan dan 
semangat juang, tanggung jawab, rasa harga diri, keberanian dan kerja sama. 
Setiap prestasi atau kemenangan pasti di inginkan oleh semua atlet, adapun 
dalam menuju kemenangan tersebut mereka berlatih dan mengatur berbagai 
strategi sangat keras untuk bisa mewujudkan impian tersebut. Untuk mencapai 
tujuan tersebut banyak faktor yang berperan. Faktor-faktor yang beperan dalam 
 pencapaian suatu prestasi olahraga  seorang atlet salah satunya adalah dengan 
adanya peran agama, karena dengan beragama dan menjalankan segala ritual 
keagamaan dapat membuat seorang atlet merasa lebih percaya diri dan yakin 
dalam melakukan penampilan yang dilakukan di lapangan.  
Salah satu contoh agama berperan dalam meningkatkan penampilan seorang 
atlet yaitu sebelum menuju hari H perlombaan banyak beberapa atlet yang dengan 
gencarnya melakukan kegiatan keagamaan seperti berdoa, shalat, dan bahkan 
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terdapat juga salah satu dari mereka yang melakukan kegiatan puasa sunnah 
lainnya.
15
 Karena para atlet merasa lebih percaya diri dan tenang apabila 
melakukan hal-hal kegiatan tersebut, berdasarkan hal ini maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa jelas terdapat peran agama dalam meningkatkan performa atau 
penampilan seorang atlet. 
Berdasarkan data yang telah penulis paparkan diatas dapat di pertegas juga 
dengan angket yang penulis sebar dan telah di isi oleh para atlet di rusunawa 
kampus B Universitas Negeri Jakarta. Setelah melakukan penelitian yang meliputi 
observasi dan penyebaran angket, maka langkah selanjutnya adalah 
pendeskripsian data, yaitu gambaran dari semua data yang penulis peroleh dari 
hasil penelitian. 
Data yang disajikan dari penelitian ini adalah hasil dari penyebaran angket 
tentang peran agama dalam meningkatkan performa olahraga yang diperoleh dari 
responden para atlet rusunawa kampus B Universitas Negeri Jakarta. Adapun hasil 




   100% 
Keterangan: 
P = Persentase 
F = Frekuensi jawaban responden 
N = Jumlah responden 
                                                 
15
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Ridwan, senin, 20 November 2017 
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100% = Bilangan tetap 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada masing-masing tabel berikut:  














































18 72% 7 28% 1 4% 0 0% 
Agama berperan 










olahraga yang anda 






anda lebih percaya 
diri untuk perform? 
Dan anda pun 
mengikuti dengan 
hormat segala aturan 
main yang ada. 
20 87% 2 8.7% 1 4.3% 0 0% 
Beranggapan bahwa 
bermain, menang, 
atau kalah, tidak 
menjadi masalah 
penting 
4 16% 14 56% 6 24% 1 4% 
Berdo’a atau tidak 
berdo’a tidak 
menentukan kalah 
atau menangnya suatu 
pertandingan 










Beribadah dan berdoa 
sebelum dan ketika 
mendekati 
pertandingan saja 






melaikan hasil dari 
usaha yang kita 
peroleh 
7 28% 8 32% 5 20% 6 24% 
Ket. 
F = Frekuensi (jumlah responden) 
P = persentase (%) 
Pada aspek peran agama, terdapat sepuluh indikator yang harus dinilai, yang 
tertuang dalam sepuluh pernyataan yaitu pernyataan  mengenai agama mendidik 
manusia supaya memiliki aqidah yang tepat, benar dan positif baik secara 
uluhiyyah dan rububiyyah., agama mendidik manusia mempunyai jiwa yang 
tenang dan tentram dalam menghadapi segala kemungkinan dan keadaan, agama 
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mengajarkan kepada umatnya untuk mempercayai adanya takdir (qodo dan 
qodar), agama menyuruh manusia mengabdikan diri kepada Allah dengan jalan 
melaksanakan segala perintah-perintahNya dan menjauhi segala larangan-
laranganNya, agama mendidik jiwa manusia supaya bersih dan suci dari segala 
kotoran batin, yang menjadi sumber segala tindak tanduk manusia. 
Adapun penilaian untuk indikator yang pertama yaitu pertanyaan mengenai 
berdoa sebelum bertanding , dengan jumlah 25 orang responden dengan 
persentase 96% menjawab selalu, 4% menjawab sering, 0% menjawab kadang-
kadang, dan  0% menjawab tidak pernah. 
Tabel 4.1 Grafik Indikator Peran Agama 1 
Kemudian indikator yang kedua yaitu merasa lebih tenang ketika berdoa 
sebelum pertandingan dimulai berdasarkan 25 orang responden yaitu 72% 
menjawab selalu, 28% menjawab sering, 4% menjawab kadang-kadang, dan 0% 





















SELALU SERING KADANG-KADANG TIDAK PERNAH 
Indikator 2 
Tabel 4.2 Grafik Indikator Peran Agama 2 
Indikator yang ketiga yaitu agama berperan penting dalam setiap penampilan 
pertandingan yang menyebabkan kekalahan ataupun kemenangan anda yaitu 25 
orang responden dengan persentase 76% menjawab selalu, 16% menjawab sering, 
4% menjawab kadang-kadang dan 4% menjawab tidak pernah. 
Tabel 4.3 Grafik Indikator Peran Agama 3 
 
 
Indikator yang keempat yaitu agama memiliki hubungan dengan segala 
kegiatan olahraga yang anda lakukan, yaitu 72% menjawab selalu, 24% menjawab 















Indikator yang kelima yaitu, berdoa sebelum bertanding membuat lebih 
percaya diri untuk perform dan anda pun mengikuti dengan hormat segala aturan 
main yang ada, yaitu 87% menjawab selalu, 8.7% menjawab sering, 4.3% 
menjawab kadang-kadang, dan 0% menjawab tidah pernah. 
Tabel 4.5 Grafik Indikator Peran Agama 5 
 
 



























kalah, tidak menjadi masalah penting,16% menjawab sangat setuju, 56% 
menjawab setuju, 24% menjawab tidak setuju, dan 4% menjawab sangat tidak 
setuju. 
Tabel 4.6 Grafik Indikator Peran Agama 6 
Indikator yang ketujuh yaitu, berdo’a atau tidak berdo’a tidak menentukan 
kalah atau menangnya suatu pertandingan, 8% menjawab sangat setuju, 24% 
menjawab setuju, 48% menjawab tidak setuju, dan 5% menjawab sangat tidak 
setuju. 



























Selanjutnya indikator kedelapan yaitu, Keuletan yang dimiliki oleh seseorang 
sangat tinggi pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi, 60% menjawab sangat 
setuju, 40% menjawab setuju, 0% menjawab tidak setuju, dan 0% menjawab 
sangat tidak setuju. 





Indikator yang kesembilan yaitu, beribadah dan berdoa sebelum dan ketika 
mendekati pertandingan saja yaitu, 16% menjawab selalu, 20% menjawab sering, 
40% menjawab kadang-kadang, dan 24% menjawab tidak pernah. 




























Indikator yang kesepuluh yaitu kemenangan dan kekalahan dalam sebuah 
pertandingan bukan merupakan takdir Tuhan, melaikan hasil dari usaha yang kita 
peroleh yaitu, 28% sangat setuju, 32% setuju, 20% tidak setuju, dan 24% 
menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel 4.10 Grafik Indikator 10 
 
Setelah mendapatkan data dari masing-masing pertanyaan peneliti akan 
membahas dan menjelaskan hasil persentase dan melihat nilai dari peran agama 
dalam meningkatkan performa olahraga atlet di rusunawa kampus B UNJ . Data 
yang disajikan dari penelitian ini adalah hasil dari penyebaran angket tentang 
peran agama dalam meningkatkan performa olahraga yang diperoleh dari 
responden atlet di rusunawa kampus B Universitas Negeri Jakarta. Adapun hasil 
pengolahan angket menggunakan teknik persentase menggunakan rumus sebagai 
berikut: 















P = Persentase 
F = Frekuensi jawaban responden 
N = Jumlah responden 
100% = Bilangan tetap 




Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak pernah 1 4 
 
Dari jumlah seluruh jawaban responden berdasarkan penyebaran angket 
didapati bahwa jumlah nilai responden dari para atlet mengenai peran agama 
dalam meningkatkan performa olahraga atlet dapat ditarik kesimpulan bahwa 
memang agama sangat berperan bagi para atlet di rusunawa kampus B Universitas 
Negeri Jakarta, hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara dan jumlah 








Dari hasil penelitian yang dilakukan di Rusunawa kampus B UNJ tentang 
peran agama dalam meningkatkan performa olahraga atlet dapat diambil 
kesimpulan antara lain sebagai berikut: 
Agama sangat berperan penting dalam segala kegiatan para atlet termasuk 
setiap performa olahraga yang mereka lakukan, karena menurut beberapa atlet 
mengatakan dalam agama telah mengatur segala urusan manusia tanpa terkecuali 
kegiatan yang mereka lakukan, oleh sebab itu agama dikatakan sebagai pedoman 
karena sejatinya manusia memang memerlukan suatu pedoman dalam hidupnya, 
baik secara global maupun secara rinci yang dapat dijadikan pedoman dalam 
menyelesaikan problema yang ada dalam kehidupan baik secara individu maupun 
masyarakat. 
Adapun pengaruhnya peranan agama dalam kehidupan sehari-hari para atlet 
yang berdampak pada performa mereka, antara lain: 1) agama berpengaruh dalam 
menciptakan ketenangan setiap kegiatan yang dilakukan para atlet, baik itu 
olimpiade, kejuaraan atau bahkan hanya pelatihan rutin biasa, 2) dengan beragama 
seorang atlet menjadi lebih fokus dengan tujuan yang ingin dicapai, dan 3) peran 





Setelah melihat kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang ingin penulis 
sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait mengenai peranan agama dalam 
meningkatkan performa olahraga atlet di rusunawa kampus B Universitas Negeri 
Jakarta, diantaranya: 
1. Penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan dan keterbatasan, karena itu 
bagi peneliti selanjutnya hendaknya memperluas kajian dan metodelogi 
yang berkaitan dengan penelitian ini, agar didapati hasil yang lebih 
komprehensif. 
2. Diharapkan bagi para atlet agar selalu senantiasa memotivasi diri untuk 
selalu berbuat baik terdahap siapapun dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Lebih meningkatkan kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan keagamaan. 
4. Bagi para pelatih diharapkan lebih memperhatikan dan meningkatkan lagi 
dalam memotivasi para atlet untuk memiliki kesadaran untuk menjalankan 
segala kewajibannya sebagai seorang yang beragama, lebih meningkatkan 
pengawasan terhadap atlet dalam hal perilaku keagamaan, senantiasa 
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Ket : Suasana keadaan rusunawa yang ditempati oleh 
beberapa para atlet 
 
 
Ket : Dokumentasi beberapa atlet yang sedang 
melakukan latihan 
Petunjuk pengisian angket 
1. Isilah angket di bawah ini ! 
2. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab ! 
3. Beri tanda √ pada kolom pilihan yang sudah disediakan sesuai dengan pendapat 
kalian ! 
4. Tulis nama pada lembar jawab ! 
5. Jujurlah dalam setiap pertanyaan yang diberikan. 
 
Kuesioner tentang Peran Agama dalam meningkatkan performa olahraga atlet. 
1. Apakah anda selalu berdoa sebelum bertanding? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
2. Apakah anda merasa lebih tenang ketika berdoa sebelum pertandingan dimulai? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
3. Apakah agama berperan penting dalam setiap penampilan pertandingan yang 
menyebabkan kekalahan ataupun kemenangan anda? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
4. Sesuai dengan anjuran agama yang memerintahkan untuk bersikap jujur, apakah anda 
berprilaku sportif dalam setiap pertanding? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
 
5. Menurut anda, apakah agama memiliki hubungan dengan segala kegiatan olahraga 
yang anda lakukan? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
6. Apakah berdoa sebelum bertanding membuat anda lebih percaya diri untuk perform? 
Dan anda pun mengikuti dengan hormat segala aturan main yang ada. 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
7. Apakah anda beranggapan bahwa bermain, menang, atau kalah, tidak menjadi 
masalah penting? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
8. Saya merasa bahwa suatu kemenangan, itu berdasarkan peraturan, dan sejalan dengan 
semangat untuk tetap menghormati wasit dan lawan bermain. 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
9. Apakah anda tidak pernah mengintimidasi lawan di setiap pertandingan, dan bersikap 
baik kepada lawan dan official? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
10. Apakah apapun keputusan wasit selalu anda terima dengan lapang dada? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
11. Apakah anda berpikir bahwa  berdo’a atau tidak berdo’a tidak menentukan kalah atau 
menangnya suatu pertandingan? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
12. Apakah anda lebih mengandalkan kemampuan diri anda dibandingkan teman seteam 
anda? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
13. Apakah anda beranggapan bahwa sikap ramah, santun, toleran, dan cinta damai, 
merupakan sikap yang seharusnya dilakukan oleh seorang atlet ketika bertanding? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
14. Apakah sikap marah, suka melakukan kekerasan, dan tidak lagi mengindahkan 
peraturan, sering kali dilakukan seorang atlet ketika dilapangan? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
15. Apakah emosi merupakan keadaan mental yang ditandai oleh perasaan yang kuat dan 
diikuti ekspresi motorik yang berhubungan dengan suatu objek atau situasi eksternal? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
16. Apakah keuletan yang dimiliki oleh seseorang sangat tinggi pengaruhnya terhadap 
pencapaian prestasi? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
17. Apakah terkadang demi sebuah kemenangan anda berlaku curang ketika 
pertandingan? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
18. Apakah anda beribadah dan berdoa sebelum dan ketika mendekati pertandingan saja? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
19. Apakah anda pernah mencederai lawan dengan disengaja? 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
20. Kemenangan dan kekalahan dalam sebuah pertandingan bukan merupakan takdir 
Tuhan, melaikan hasil dari usaha yang kita peroleh. 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
e. Tidak pernah 
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